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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya locus of control, komunikasi antar karyawan guna
meminimalisir terjadinya stres kerja pada karyawan dan perlunya menyeimbangkan kehidupan
pribadinya dengan pekerjaannya. Apabila karyawan memiliki tingkat locus of control yang rendah maka
akan dapat berdampak pada munculnya stres pada diri karyawan dan tidak seimbangnya kehidupan
pribadi dan pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif gender tentang
keseimbangan hidup-kerja, perceived stress dan locus of control. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survei dengan menggunakan media kuesioner.Populasi pada penelitian ini adalah semua
mahasiswa program magister jurusan Akuntansi yang ada pada perguruan tinggi di Yogyakarta. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sensus) yang mana seluruh jumlah populasi dijadikan
sebagai sampel. Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji r-square
dan uji hipotesis dengan program WarpPLS 6.0. Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan
antara LOC dengan WIPL, PLIW, dan WPLE memiliki hubungan yang negatif untuk laki-laki dan
perempuan. Terdapat hubungan yang negatif antara LOC dengan perceived stress baik untuk laki-laki
maupun perempuan. Hubungan perceived stress dengan WIPL, PLIW, dan WPLE memiliki hubungan
yang negatif untuk laki-laki dan negatif untuk perempuan. Namun terdapat hubungan yang positif antara
perceived stress terhadap dimensi PLIW untuk perempuan.

Kata Kunci: Locus of control; perceived stress; keseimbangan hidup-kerja

A gender perspektive on work-life balance, perceived stress, and locus of control on
gender based employees

Abstract

The background of research are locus of control, communication between employees to minimize
occurred of work stress on employees and need to balance their private life with work. If employees
have a low level of locus of control, it will have an impact on the emergence of stress for employees and
unbalance of their personal life and work. This study aims to analyze gender perspectives on work-life
balance, perceived stress and locus of control. The research was using survey method by questionnaire
media. The population in study were all of student accounting majoring in master programs at
universities in Yogyakarta. The sample in study used a saturated sample (census) in which all population
number were taken as samples. The method of data analysis in study are the validity test, reliability test,
r-square test and hypothesis testing with the WarpPLS 6.0 program. The results of the study show that
the relationship between LOC and WIPL, PLIW, and WPLE has a negative relationship for men and
women. There is a negative significant between LOC and perceived stress for both men and women. The
perceived stress relationship with WIPL, PLIW, and WPLE has a negative relationship for men and
negative for women. The perceived stress relationship with WIPL, PLIW, and WPLE has a negative
relationship for men and negative for women. But there is a positive relationship between perceived
stres on the PLIW dimension for women.

Keywords: Locus of control, perceived stress; work-life balance
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PENDAHULUAN

Salah satu bukti bahwa tidak hanya laki-laki saja yang memiliki andil dalam dunia pekerjaan yaitu
dengan semakin banyaknya jumlah perempuan yang bekerja diberbagai sektor. Tuntutan ekonomi dan
adanya anggapan dari masyarakat yang menganggap bahwa perempuan tidak hanya didapur, yang
menjadi faktor pendorong bagi perempuan untuk ikut berada pada dunia pekerjaan seperti bank, pabrik
dan lain sebagainya (Puspitarini & Femilia, 2018). Beberapa posisi dalam perusahaan di diisi oleh
karyawan laki-laki dan perempuan. Sebagai contoh, data statistik gender mengungkap jumlah wanita
dan pria yang menjabat sebagai manager pada 2016 yaitu 75,83% dan 24,17% (Badan Pusat Statistik,
2018). Hal ini membuktikan bahwa adanya keyakinan terhadap seseorang bahwa setiap individu
memiliki pengaruh secara langsung atas reaksi terhadap lingkungannya (Spector, 1986). Dalam data
yang di kumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) juga menemukan adanya jumlah laki-laki dan
perempuan yang bekerja.Derajat kemutakhiran bahan yang diacu dengan melihat proporsi 10 tahun
terakhir dan mengacu pustaka primer. Permasalahan dan tujuan, serta kegunaan penelitian ditulis secara
naratif dalam paragraf-paragraf, tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula definisi operasional,
apabila dirasa perlu, juga ditulis naratif.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh BPS, perkembangan jumlah tenaga kerja laki-laki dan
perempuan hampir seimbang. Dimana setiap tahunnya menunjukkan terjadi kenaikan jumlah tenaga
kerja, baik pada sisi laki-laki maupun dari sisi perempuan. Fenomena ini membuktikan bahwa tidak
hanya laki-laki saja yang bekerja, namun perempuan juga memainkan perannya dalam hal pekerjaan.

Manusia merupakan makhluk yang tidak dapat terlepas dari manusia lainnya dalam berinteraksi
atau membaur dengan manusia lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat terpisahkan
dengan adanya hubungan (interaksi sosial) antar sesama manusia (Suryana, 2011). Seorang individu
dapat melakukan interaksi dimanapun ia berada, baik di masyarakat, keluarga maupun tempat dimana
ia bekerja. Interaksi dapat diartikan sebagai hubungan sosial yang bersifat dinamis yang menyangkut
hubungan antar perorangan maupun kelompok (Murni, 2008). Maka seorang karyawan juga diharapkan
dapat bertinteraksi dengan sesama karyawan yang lain.

Dalam ilmu ekonomi, istilah karyawan lebih dikenal dengan sumber daya manusia (SDM). Di
mana SDM berfungsi untuk mencapai Kinerja terbaik dalam bekerja. Saat melakukan perkerjaannya,
rata-rata seorang individu menghabiskan sebagian besar waktu di hidupnya yaitu sebanyak seperempat
atau sepertiga untuk melakukan pekerjaan (Harter et al, 2002)

Berdasarkan waktu tersebut, dimungkinkan seorang individu dapat merasakan adanya tekanan
baik itu tekanan dalam arti beban kerja, maupun tekanan dalam hal perekonomian (Nurhendar, 2007).
Dampak yang dapat terjadi dengan adanya tekanan tersebut yaitu munculnya kecemasan seseorang yang
mengarah pada timbulnya stres dalam diri seorang karyawan. Stress kerja didefinisikan sebagai
karyawan yang menghadapi beban kerja dan tingkat ketidakamanan kerja yang tinggi yang disertai
dengan adanya tuntutan kognitif dan emosional yang tinggi agar terjadi perubahan yang berkelanjutan
pada perusahaan (Sonnentag & Fritz, 2014). Perusahaan mungkin akan mengalami perubahan dalam hal
kebutuhan dan persoalan yang menuntut karyawan untuk meningkatkan kemampuan dalam hal
pekerjaan dan adaptasi baik secara fisik maupun psikis (Wahyuni, 2016). Namun, hal ini harus dilakukan
secara seimbang dan apabila gagal maka dapat menimbulkan stres dalam diri karyawan yang
bersangkutan.

Penyebab lain yang dapat menimbulkan stres yaitu terjalinnya hubungan yang kurang harmonis,
baik dalam lingkungan sosial, keluarga dan juga tempat dimana ia bekerja (Looker & Gregson, 2005).
Seseorang yang lebih aktif melakukan interaksi di tempat kerja cenderung mengalami kelelahan yang
berdampak pada berkurangnya energi untuk memenuhi kewajibannya di ranah keluarga (Dierdorff &
Ellington, 2008).

Beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh karyawan yaitu dengan mencoba untuk
menyeimbangkan kehidupannya (kerja-hidupnya) baik untuk dirinya sendiri, keluarga, maupun teman-
temannya. Keseimbangan hidup-kerja adalah usaha untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan juga
kebutuhan pribadi untuk keluarganya (Schermerhorn et al, 2002). Jenis pekerjaan yang dapat
menimbulkan adanya konflik kerja/keluarga yaitu pekerjaan yang berhubungan dengan tanggung jawab
(Dierdorff & Ellington, 2008).

Dalam melakukan pekerjaannya, setiap karyawan memiliki harapannya masing-masing yang
ingin dicapai. Beberapa harapan keberhasilan yang ingin diraih seperti, promosi jabatan, kenaikan gaji,
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memperoleh penghargaan, dan peningkatan karir (Spector, 1988). Dalam mewujudkan hal ini, seorang
karyawan memiliki suatu keyakinan yang dipercaya dapat menunjang tercapainya harapan tersebut.
Keyakinan ini dapat berasal dari sisi internal maupun eksternal yang biasa disebut dengan Locus of
Control (LOC). LOC didefinisikan sebagai harapan umum akan penghargaan, atau hasil usaha dalam
hidup seseorang yang dikendalikan baik oleh tindakan sendiri (internalitas) atau oleh kekuatan lain
(eksternalitas) (Spector, 1988). Secara khusus, LOC diartikan sebagai sejauh mana orang percaya bahwa
faktor internal dan/atau faktor eksternal yang mempengaruhi kehidupan mereka (Firth et al, 2003).

Outcome yang dihasilkan oleh LOC internal merupakan hasil dari kerja keras dan semua kejadian
yang terjadi berada dibawah pengendalian seseorang (Faridah, 2015). Apabila individu yakin akan
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, hal ini dapat berdampak pada kepuasan kerja dan
diharapkan akan meningkatkan kinerja individu (Untari, 2017).

Salah satu perubahan yang terjadi pada demografi tenaga kerja yang berdampak pada
pengembangan SDM yaitu banyaknya wanita dan ibu yang bekerja (Ngah et al, 2009). Di Jepang banyak
dari wanita yang telah bekerja sebelum menikah, kemudian setelah menikah tetap melanjutkan untuk
bekerja tanpa perlu berhenti dari pekerjaan mereka (Handayani & Salim, 2011). Beberapa faktor yang
mempengaruhi perempuan untuk bekerja yaitu kemauan, kondisi ekonomi, dan waktu luang
(Kusumawati & Kristiana, 2017).

Berdasarkan uraian di atas yang telah dijabarkan, maka peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “PERSPEKTIF GENDER TENTANG KESEIMBANGAN HIDUP-KERJA,
PERCEIVED STRESS DAN LOCUS OF CONTROL”. Dimana variabel gender disini berperan sebagai
variabel moderasi saat menguji rumusan masalah yang ada. Perbedaan yang penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu ditambahkannya dimensi dalam menguji variabel keseimbangan hidup-
kerja.

Tinjauan Pustaka
Gender

Gender diartikan sebagai konstruksi sosiokultural yang membedakan karakteristik maskulin (laki-
laki) dan feminin (perempuan) (Abdullah, 2003). Maskulinitas adalah konsep-konsep gender tentang
perilaku yang dibangun secara sosial dan pada umumnya terkait dengan laki-laki (Hasan, 2019).
Sementara untuk feminisme seringkali diartikan sebagai emansipasi dan di bebaskan dari isu-isu
perempuan yang lain, hak yang sama antara laki-laki dan perempuan (Tahir & Dewi, 2019).

Keseimbangan hidup-kerja

Keseimbangan hidup-kerja merupakan usaha menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kebutuhan
pribadi keluarga (Schermerhorn et al., 2002). Untuk mencapai keseimbangan hidup-kerja, seseorang
dapat menghabiskan sebagian besar dari hidupnya, sebanyak seperempat atau sepertiga waktu
dihidupnya untuk melakukan pekerjaan (Harter et al., 2002). Pengukuran keseimbangan hidup-kerja
dilakukan dengan tiga dimensi yaitu WIPL, PLIW dan WPLE yang telah dikonfirmasi validitas dan
realibilitasnya (Fisher & McAuley, 2003).

Teori border memandang bagaimana seorang individu dapat mengelola ruang lingkup kerja dan
keluarga untuk mencapai keseimbangan (Handayani, 2013). Teori ini merupakan upaya untuk
menjelaskan interaksi antara batas pekerjaan dan keluarga yang dirasa rumit dan berfungsi untuk
memperkirakan kapan konflik akan terjadi, dan memberikan kerangka kerja untuk mencapai
keseimbangan (Clark, 2000).

Perceived stress

Dalam pendapatnya Willford, 1973 menjelaskan bahwa stres terjadi apabila terdapat
penyimpangan pada beberapa kondisi yang tidak mudah diperbaiki sehingga mengakibatkan adanya
ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan kemampuan pekerjaanya (Fraser, 1992). Stres juga dapat
timbul akibat hubungan yang terjalin baik dalam hubungan keluarga, hubungan sosial, maupun
hubungan dengan atasan dan rekan kerjanya di tempat kerja (Looker & Gregson, 2005)

Locus of control

Seorang peneliti kepribadian, Julian Rotter (1966) yang merupakan pencetus adanya
teori LOC berpendapat bahwa LOC merupakan cara pandang seseorang terhadap sumber-
sumber dalam mengendalikan peristiwa baik atau buruk yang terjadi dalam hidupnya
(Nadirsyah & Zuhra, 2009). Pendapat lain mengatakan bahwa Locus of control yaitu sebuah
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harapan umum bahwa penghargaan, atau hasil dalam hidup seseorang dikendalikan baik oleh
tindakan sendiri (internalitas) atau oleh kekuatan lain (eksternalitas) (Spector, 1988)

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu salah satu jenis kegiatan penelitian yang
memiliki data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2013).
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa S2 jurusan Akuntansi pada Perguruan Tinggi di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan menggunakan sampel jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel (Martono, 2010). Peneliti memilih mahasiswa S2 karena menurut (Agustin, 2012) mahasiswa
khususnya mahasiswa S2 telah memiliki persiapan dalam merencanakan kariernya untuk masuk ke
dunia kerja, lebih memahami profesi dan untuk kedepannya dapat bekerja sebagai seorang akuntan yang
memiliki jam kerja yang lebih padat serta banyak juga mahasiswa S2 yang sudah atau sedang bekerja.

Dari hipotesis yang diajukan ditentukan variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini yaiatu
variabel eksogen dan variabel endogen, yang diuraikan sebagai berikut:

Variabel eksogen dalam penelitian ini yaitu locus of control dan perceived stress. Sementara
unutk variabel endogen dalam penelitian ini yaitu keseimbangan hidup-kerja, dan perceived stress.

Dari indikator-indokator tersebut dapat ditentukan indikator dan instrument penelitian serta
desain sampel yang digunakan. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data melalui kuisioner. Data
yang terkumpul kemudian diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis
yang digunakan adalah dengan SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least Square). Hasil
analisis data selanjutnya disajikan serta diinterpretasikan dan langkah terakhir diberi kesimpulan dan
saran.

Merancang model pengukuran (outer model)

Model pengukuran ini digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas yang
menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Analisa outer model digunakan untuk itu
mengevaluasi hubungan antara variabel indikator dan konstruk yang sesuai (Hair et al., 2014). Indikator
dalam penelitian ini reflektif karena indikator variabel laten mempengaruhi indikatornya, untuk itu
dilakukan 3 tahap pengukuran (Ghozali, 2011) yaitu:

Convergent validity

Convergent validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator yang dinilai berdasarkan
ada korelasi antara item score/ component score dengan construct score yang dihitung dengan PLS
(Ghozali, 2011).

Discriminant validity

Discriminan Validity mewakili sejauh mana sebuah konstruk mengukur apa yang hendak diukur
(Hair et al, 2014). Apabila korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran
konstruk lain, maka hal tersebut menunjukan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok
mereka lebih baik dari ukuran blok lainnya (Ghozali, 2011).

Composite reliability

Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi dan membangun keandalan konsistensi internal
tindakan (Hair et al., 2014). Untuk menentukan composite reliability, apabila nilai composite reliability
pc > 0,8 dapat dikatakan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliable dan pc > 0,6
dikatakan cukup reliabel (Ghozali, 2011).

Cronbach alpha

Dalam PLS, uji reliabilitas diperkuat dengan adanya cronbach alpha dimana konsistensi setiap
jawaban diujikan. Cronbach alpha dikatakan baik apabila o > 0,5 dan dikatakan cukup apabila a > 0,3
cronbach alpha yang dihasilkan oleh PLS sedikit under estimate sehingga disarankan untuk
menggunakan Composite Reliability (Ghozali, 2011).

Merancang model structural (Inner Model)

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square (R?) untuk konstruk dependen, Stone-
Geisser Q-square test untuk predictive relevane dan uji-t serta signifikan koefisien parameter jalur
struktural (Ghozali, 2011). R? dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantif (Hair et al., 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penyebaran kuesioner, peneliti terlebih dahulu menerjemahkan kuesioner
dan melakukan uji coba dalam skala kecil atau yang lebih dikenal dengan istilah pretest. Tujuan utama
pretes adalah untuk meyakinkan bahwa item-item pertanyaan dapat dipahami, dianggap sudah benar
dan konsisten serta untuk mendapat rekomendasi perbaikan oleh responden (Jogiyanto, 2013). Sehingga
apabila terdapat kesalahan-kesalahan dapat diperbaiki sebelum digunakan pada penelitian yang
sebenarnya. Setelah item-item lolos dari dipretest, maka selanjutnya item-item tersebut diuji validitas
dan reliabilitas atau biasa disebut dengan pilot test.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 52 orang, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 123 orang. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan
dikarenakan perubahan zaman, yang mengakibatkan perempuan ikut bergabung dalam dunia kerja. Hal
ini dianggap perempuan lebih teliti alam bekerja dan terjadinya perubahan budaya di masyarakat. Selain
itu, dapat diketahui bahwa masa kerja mahasiswa yang bekerja selama >1 tahun sebanyak 113 orang,
masa kerja 1-5 tahun sebanyak 48 orang, masa kerja 6-10 tahun sebanyak 10 orang dan masa kerja >10
tahun sebanyak 4 orang.

Convergent validity
Convergent validity digunakan untuk mengetahui valid tidaknya indikator yang akan diteliti.
Ukuran reflektif individual dikatakan berkorelasi jika nilai loading >0,70 pertahankan indikator reflektif,
>0,40 loading <0,70 dianalisis dampak dihapuskanya indikator pada AVE, dan <0,40 hapus indikator
(Hair, 2014). Output WarpPLS 6.0 untuk loading factor memberikan hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Loading Factor

LOC PS WPLE PLIW WIPL Keterangan
LOC.EKS 0.650 0.070 -0.038 -0.447 0.286 VALID
LOC.EKS 0.753 0.007 0.006 -0.074 -0.116 VALID
LOC.EKS 0.635 0.059 0.107 0.299 -0.161 VALID
LOC.EKS 0.768 -0.008 -0.045 -0.127 0.051 VALID
LOC.EKS 0.747 -0.046 0.075 0.226 -0.121 VALID
LOC.EKS 0.737 -0.065 -0.094 0.116 0.074 VALID
PS1 -0.081 0.747 0.045 -0.120 0.165 VALID
PS2 0.079 0.857 -0.104 0.114 -0.049 VALID
PS3 0.066 0.782 -0.163 0.111 -0.075 VALID
PS4 -0.067 0.728 0.073 -0.150 0.170 VALID
PS5 -0.089 0.688 0.178 0.049 -0.061 VALID
PS6 0.069 0.730 0.010 -0.026 -0.142 VALID
WPLE1 0.062 -0.025 0.685 -0.036 -0.120  VALID
WPLE2 0.137 0.050 0.748 0.191 -0.125 VALID
WPLE3 -0.207 -0.028 0.699 -0.169 0.251 VALID
PLIW1 0.080 0.023 -0.041 0.757 0.267 VALID
PLIW?2 -0.025 0.115 -0.060 0.830 -0.001 VALID
PLIW3 -0.003 -0.124 -0.023 0.799 0.053 VALID
PLIW4 -0.046 -0.017 0.123 0.812 -0.300  VALID
WIPL1 0.079 0.141 0.200 0.113 0.734 VALID
WIPL2 -0.060 -0.031 -0.044 -0.535 0.797 VALID
WIPL3 -0.012 -0.094 -0.134 0.410 0.837 VALID

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Terdapat 3 indikator yang tidak valid atau yang berdampak pada rendahnya nilai AVE, sehingga
harus dieliminasi dahulu sebelum melakukan pengujian yang lain. Indikator tersebut yaitu LOCS5,
LOCG, LOC9. Indikator di atas yang dipergunakan dalam penelitian ini memiliki nilai di atas 0,50 adalah
valid atau telah memenuhi convergent validity.

Hasil uji outer model
Discriminant validity

Indikator reflektif juga dapat dilihat pada cross loading antara indikator dengan konstruknya (Hair
et al., 2014). Metode lain yang dapat digunakan yaitu dengan membandingkan nilai square root of
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average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk
lainnya (Fornell & Larcker, 1981). Dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 2. Cross Loading
LOC PS WPLE PLIW WIPL
LOC 0.717 0.080 0.175 0.293 0.298
PS 0.080 0.757 -0.320 0.028 -0.081
WPLE 0.175 -0.320 0.711 0.266 0.338
PLIW 0.293 0.028 0.266 0.800 0.736
WIPL 0.298 -0.081 0.338 0.736 0.790
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Tabel di atas menunjukan bahwa loading factor untuk indikator LOC mempunyai loading factor
kepada konstruk LOC lebih tinggi dari pada konstruk yang lain. Sebagai ilustrasi loading factor adalah
sebesar 0,717 yang lebih tinggi dari pada loading factor kepada PS (0,080), WPLE (0,175), PLIW
(0,293) dan WIPL (0,298). Hal ini menunjukan bahwa setiap variabel laten memiliki discriminant
validity yang baik dan tidak terdapat permasalahan discriminant validity.

Composite Reliability

Apabila nilai composite reliability pc > 0,8 dapat dikatakan bahwa konstruk memiliki reliabilitas

yang tinggi atau reliable dan pc > 0,6 dikatakan cukup reliabel (Ghozali, 2011).
Tabel 3. Compisite Reliability
Composite Reliability

LOC 0,863
PS 0,889
WPLE 0754
WIPL 0,833
PLIW 0,877

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan dengan bantuan software WarpPLS 6.0 yang dapat
dilihat pada tabel 4.8 didapatkan hasil bahwa nilai composite reliability yaitu di atas 0,70 pada semua
variabel, sehingga dapat disimpulkan memenuhi uji reliabilitas

Cronbach alpha
Tabel 4. Cronbach Alpha
Cronbach’s Alpha
LOC.EKS 0.809
PS 0.850
WPLE 0,510
WIPL 0,812
PLIW 0,698

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Nilai cronbach’s yang dihasilkan semua konstruk dikatakan baik yaitu di atas 0,50 (Ghozali,
2011). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator konstruk reflektif adalah reliabel atau
memenuhi uji reliabilitas.
Hasil uji inner model
R-Square

Setelah model yang diestimasikan memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya dilakukan
pengujian model struktural (Inner Model). Berikut adalah nilai R-Square pada konstruk:

Tabel 5. R-Square

R-Square
PS 0.051
WPLE 0.206
WIPL 0,132
PLIW 0,116

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat niai R-Square untuk variabel Perceived Stress menunjukan
0,051 yang berarti model ini mampu menjelaskan 5,1% dan sisanya sebesar 94,9% dijelaskan oleh faktor
lain diluar yang diteliti. Variabel WPLE menunjukkan 0,206 yang berarti model ini mampu menjelaskan
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20,6% dan 79,4% dijelaskan oleh faktor lain diluar yang diteliti. Variabel WIPL menunjukkan 0,132
yang berarti model ini mampu menjelaskan 13,2% dan 86,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar yang
diteliti. Variabel PLIW menunjukan 0,116 yang berarti model ini mampu menjelaskan 11,6% dan 88,4%
dijelaskan oleh faktor lain diluar yang diteliti.
Uji hipotesis

Untuk mengevaluasi hubungan struktural antar variabel laten, harus dilakukan pengujian
hipotesis terhadap koefisien jalur antara variabel dengan membandingkan angka p-value dengan alpha
(0,1) besarnya p-value diperoleh dari output pada WarpPLS 6.0. Pengujian hipotesis ini juga
dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran dugaan penelitian yang terdiri dari 14 hipotesis.

Tabel 6. Hasil Penelitian

HIPOTESIS PATH PATH P-VALUE KETERANGAN
PENELITIAN COEFFICIENT

Hla LOC—WIPL -0,392 <0,001 TERDUKUNG

Hib LOC—WIPL -0,293 <0,001 TERDUKUNG

H2a LOC—PLIW -0,486 <0,001 TERDUKUNG

H2b LOC—PLIW -0,217 0,006 TERDUKUNG

H3a LOC—WPLE -0,156 0,118 TIDAK TERDUKUNG
H3b LOC—WPLE -0,252 0,002 TIDAK TERDUKUNG
H4a LOC—PS -0,377 0,001 TERDUKUNG

H4b LOC—PS -0,159 0,034 TERDUKUNG

H5a PS—WIPL -0,155 0,121 TIDAK TERDUKUNG
H5b PS—WIPL -0,258 0,001 TIDAK TERDUKUNG
Hb6a PS—PLIW 0,051 0,355 TERDUKUNG

H6b PS—PLIW -0,246 0,002 TIDAK TERDUKUNG
H7a PS—WPLE -0,404 <0,001 TERDUKUNG

H7b PS—>WPLE -0,372 <0,001 TERDUKUNG

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat LOC memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan terhadap WIPL untuk laki-laki. Hal ini membuktikan adanya keterkaitan antara
LOC dengan WIPL. Dimana peningkatan LOC eksternal menghasilkan penurunan keseimbangan hidup-
kerja pada dimensi WIPL. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Ngah
(2011) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki LOC tinggi akan memiliki keseimbangan
hidup yang rendah. Menurut analisis peneliti seorang laki-laki yang mempunyai harapan tinggi akan
pekerjaan serta memiliki tingkat LOC eksternal yang tinggi akan sulit untuk menciptakan keseimbangan
hidup-kerja. Menurut Survei YouGov juga mengungkapkan pekerja laki-laki dianggap lebih ambisius
dalam dibandingkan perempuan (Nainggolan, 2017). Hal ini menunjukan bahwa seorang laki-laki yang
terlalu sibuk bekerja kurang memperhatikan kehidupan pribadinya.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat LOC memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan terhadap WIPL untuk perempuan. Hal ini membuktikan adanya keterkaitan antara
LOC dengan WIPL. Dimana peningkatan LOC menghasilkan penurunan keseimbangan hidup-kerja
pada dimensi WIPL. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Ngah (2011)
yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki LOC tinggi akan memiliki keseimbangan hidup yang
rendah. Menurut analisis peneliti seorang perempuan yang mempunyai harapan tinggi akan pekerjaan
serta memiliki tingkat LOC eksternal yang tinggi akan sulit untuk menciptakan keseimbangan hidup-
kerja. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa seorang perempuan mengalami
kesulitan dalam mengatur waktu antara urusan pekerjaan dan mengurus anak atau keluarga (Mayangsari
& Amalia, 2018).

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat LOC memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan. Hal ini berarti membuktikan adanya hubungan keterkaitan antara LOC dengan
PLIW, namun memiliki arah hubungan yang negatif. Penelitian ini mendukung pendapat Ngah, et al
(2009) yang menyatakan bahwa seseorang dengan tingkat LOC eksternal yang tinggi akan memiliki
keseimbangan hidup-kerja yang rendah. Penelitian ini lebih mengungkapkan bahwa seorang laki-laki
dengan tingkat LOC eksternal yang tinggi akan memiliki gangguan pekerjaan akibat kehidupan pribadi.
Apabila seseorang memiliki masalah pribadi dan terbawa hingga lingkup pekerjaan, maka akan
mengganggu kinerja orang tersebut saat bekerja. Menurut (Sutanto & Mogi, 2016) faktor yang
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menyebabkan karyawan kurang maksimal dalam bekerja dikarenakan adanya masalah keluarga yang
terjadi di dalam keluarga karyawan tersebut sehingga mengganggu aktivitas pekerjaan.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat LOC eksternal memiliki
hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap WPLE. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian (Yusnaena, 2018), yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki LOC tinggi akan
memiliki kinerja yang tinggi pula. Sedangkan pada penelitian ini ditemukan hubungan yang negatif yang
berarti apabila LOC tinggi makin kinerja seseorang akan rendah. Menurut analisis peneliti, seorang laki-
laki disini cenderung memiliki LOC internal, sehingga memiliki kinerja yang rendah. Karena pada
penelitian yang dilakukan oleh (Rahardjo & Dewi, 2016) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
LOC internal akan memiliki kinerja yang rendah dan seseorang yang memiliki LOC eksternal akan
cenderung memiliki kinerja yang tinggi. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa seorang laki-laki
cenderung memiliki LOC internal dari pada eksternal.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat LOC eksternal memiliki
hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap WPLE. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian (Yusnaena, 2018), yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki LOC tinggi akan
memiliki Kinerja yang tinggi pula. Sedangkan pada penelitian ini menemukan hasil bahwa seorang
perempuan disini cenderung memiliki LOC internal, sehingga memiliki kinerja yang rendah. Karena
pada penelitian yang dilakukan oleh (Rahardjo & Dewi, 2016) menyatakan bahwa seseorang yang
memiliki LOC internal akan memiliki kinerja yang rendah dan seseorang yang memiliki LOC eksternal
akan cenderung memiliki kinerja yang tinggi. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa seorang
perempuan cenderung memiliki LOC internal dari pada eksternal.

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa LOC eksternal berhasil mengendalikan tingkat stres yang
terjadi pada karyawan dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marcheita, 2015) yang
menunjukan hasil bahwa seseorang dengan LOC eksternal memiliki job stress yang lebih tinggi dari
seseorang dengan LOC internal. Dapat disimpulkan bahwa perempuan disini lebih menggunakan LOC
internal dari pada LOC eksternal. Sehingga perempuan lebih susah mengatasi stress yang dialami dari
pada laki-laki.

Dari hasil penelitian didapat bahwa PS belum berhasil mengendalikan WIPL untuk laki-laki dan
memiliki arah hubungan yang negatif. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan semakin
tinggi beban kerja yang dibebankan kepada karyawan maka akan semakin rendah work life balance yang
dirasakan karyawan (Nurwahyuni, 2019). Menurut Survei YouGov juga mengungkapkan pekerja laki-
laki dianggap lebih ambisius dalam pekerjaan dibandingkan perempuan (Nainggolan, 2017).
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulka bahwa seorang laki-laki lebih rentan mengalami stress
karena sikap ke-ambiusitas yang dapat berdampak pada sulitnya mengatur waktu antara pekerjaan dan
keluarganya.

Dari hasil penilitian didapat bahwa perceived stress berhasil mengendalikan PLIW untuk laki-
laki dan memiliki arah hubungan yang positif. Penelitian ini mendukung pendapat yang dilontarkan oleh
Karkoulian et al, (2016) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki tekanan kerja yang tinggi
akan mengalami keseimbangan hidup-kerja yang tinggi. Menurut (Sutanto & Mogi, 2016) faktor yang
menyebabkan karyawan kurang maksimal dalam bekerja dikarenakan adanya masalah keluarga yang
terjadi di dalam keluarga karyawan tersebut sehingga mengganggu aktivitas pekerjaan. Menurut analisis
peneliti, dalam penelitian ini seorang laki-laki yang memiliki stress tinggi akan memiliki gangguan
pekerjaan yang diakibatkan kehidupan pribadi, misalnya masalah pribadi dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian didapat bahwa PS berhasil mengendalikan PLIW untuk perempuan dan
memiliki arah hubungan yang negatif. Hal ini berari tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Karkoulian et al (2016) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki tekanan kerja yang tinggi
akan mengalami keseimbangan hidup-kerja yang tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Women Career Advancement in Public Service (2012) yang menyatakan bahwa
perempuan cenderung memilih untuk tetap dekat dengan rumahnya dikarenakan adanya tanggung jawab
keluarga (Gerintya, 2018), yang berarti bahwa walaupun perempuan memiliki stres yang tinggi akan
karir nya namun tetap memperhatikan keluarga dan kehidupan pribadinya

Dari hasil penelitian didapat bahwa PS berhasil mengendalikan WPLE untuk laki-laki dan
memiliki arah hubungan yang negatif. Dimana laki-laki yang memiliki stress tinggi akan memiliki
kinerja yang rendah dan sebaliknya. Penelitian didukung oleh pendapat Hidayat (2016) yang
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menyatakan bahwa seseorang yang memiliki stres kerja tinggi maka akan memiliki kinerja menurun dan
sebaliknya

Dari hasil penelitian didapat bahwa perceived stress berhasil mengendalikan WPLE untuk
perempuan dan memiliki arah hubungan yang negatif. Dimana seorang perempuan yang memiliki stres
tinggi akan memiliki kinerja yang rendah dan sebaliknya, hal ini didukung oleh pendapat Hidayat (2016)
yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki stres kerja tinggi maka akan memiliki kinerja
menurun dan sebaliknya.

Dalam perspektif ekonomi Islam, penelitian ini menemukan relevansinya dengan konsep etos
kerja dalam padangan Islam. Islam merupakan aturan integral yang mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia, dan menjadi penuntun untuk semua aktivitas manusia termasuk kegiatan ekonomi dan bisnis.
Konsep ekonomi dalam Islam melibatkan konsep kekayaan, pendapatan dan barang material yang
merupakan milik Tuhan, dan manusia hanya milik-Nya. Setiap Muslim yang bekerja, tidak hanya
mendapat penghasilan dan memenuhi kebutuhan namun juga untuk mencari nafkah yang merupakan
bagian dari ibadah (Anoraga & Prasetyo, 2015). Etos kerja islam merupakan sikap kepribadian akan
keyakinan yang mendalam dimana bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, urusan
kemanusiaan, melainkan juga sebagai manifestasi dari amal saleh dan oleh karenanya memiliki nilai
ibadah yang luhur (Sono et al, 2017). Nilai etos kerja dalam al-Qur’an dan al-Hadis dapat dikerucutkan
menjadi dimensi Shiddig, Istigomah, Fathanah, Amanah, dan Tabliq (Sopiyah et al , 2018)

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan etos kerja Islam. Karena variabel LOC dan PS
disini memiliki hubungan yang negatif terhadap keseimbangan hidup-kerja. Keseimbangan hidup kerja
seharusnya dapat menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga yang memiliki nilai ibadah. Dalam
ekonomi Islam pengaplikasian etos kerja sangat tergantung pada kepribadian seseorang dan lingkungan
kerja dimana seseorang bekerja.

SIMPULAN

LOC eksternal memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap WIPL untuk laki-laki
dan perempuan. LOC eksternal merupakan tingkat kontrol yang dilakukan oleh sesorang yang berasal
dari luar (eksternal). LOC akan mempengaruhi usaha seseorang dalam menyeimbangkan antara tuntutan
pekerjaan dan keluarga.

LOC eksternal memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap PLIW untuk laki-laki
namun untuk perempuan memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan. LOC eksternal
merupakan tingkat kontrol yang dilakukan oleh sesorang yang berasal dari luar (eksternal). LOC akan
mempengaruhi usaha seorang laki-laki dalam menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaanya,
namun untuk perempuan tidak berpengaruh.

LOC eksternal memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap WPLE untuk laki-
laki namun untuk perempuan memiliki hubungan yang negatif dan signifikan. LOC eksternal merupakan
tingkat kontrol yang dilakukan oleh sesorang yang berasal dari luar. LOC tidak mempengaruhi usaha
seorang laki-laki dalam menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaanya, namun untuk perempuan
tidak berpengaruh.

LOC memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap PS untuk laki-laki dan perempuan.
LOC eksternal merupakan tingkat kontrol yang dilakukan oleh sesorang yang berasal dari luar
(eksternal). LOC akan mempengaruhi PS dalam hal mengendalikan tingkat stres yang muncul dalam
diri seorang karyawan.

PS memiliki hubungan yang negatif namun tidak signifikan terhadap WIPL untuk laki-laki namun
untuk perempuan memiliki hubungan yang negatif dan signifikan. PS merupakan beban kerja dan atau
tuntutan pekerjaan para karyawan yang dirasa cukup kompleks. PS tidak mempengaruhi keseimbangan
hidup-kerja dalam dimensi WIPL untuk mencapai keseimbangan hidup-kerja.

PS memiliki hubungan yang positif namun tidak signifikan terhadap PLIW untuk laki-laki namun
untuk perempuan memiliki hubungan yang negatif dan signifikan. PS merupakan beban kerja dan atau
tuntutan kerja karyawan yang dirasa cukup kompleks. PS akan mempengaruhi keseimbangan hidup-
kerja dalam dimensi PLIW untuk mencapai keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Namun
untuk setiap gender memiliki hubungan yang berbeda.

PS memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap WPLE untuk laki-laki dan
perempuan. PS merupakan beban kerja dan atau tuntutan kerja karyawan yang dirasa cukup kompleks.

Copyright © 2019, FORUM EKONOMI ISSN Print: 1411-1713 ISSN Online: 2528-150X
200



Perspektif gender tentang keseimbangan hidup-kerja, perceived stress, dan locus of control
Roma Hasanah, M. Arsyadi Ridha

PS akan mempengaruhi hubungan terhadap keseimbangan hidup-kerja dalam dimensi WPLE untuk
mencapai keseimbangan dalam mencapai keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadinya.
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